




A. Flow Akedemik 
1. Pengertian Flow Akademik 
Sebelum menjelaskan pengertian flow akademik, terlebih dahulu akan 
menjelaskan tentang pengertian flow. Konsep flow pertama kali dikemukakan oleh 
Csikszentmihalyi, Ghani & Dhespande, 1994 (dalam Robin, 2013:2) mengatakan 
flow adalah konsentrasi yang menyeluruh saat menjalani kegiatan dan munculnya 
kenikmatan ketika menjalaninya. Menurut Csikszentmihalyi 1990 (dalam 
Csikszentmihalyi , 2009:92), flow adalah perhatian secara penuh dalam 
menghadapi tantangan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan menggunakan 
keadaan kesadaran, pikiran, keinginan, dan tindakan. Menurut Berlyne dan Hunt, 
1965 (dalam Amalia dan Indri, 2015:207) flow adalah keseimbangan antara 
tantangan yang dirasakan dengan keterampilan yang dimiliki. Nakamura dan 
Csikszentmihalyi, 2002 (dalam Husnah & Rosiana,2014:575) menerangkan 
bahwa seseorang yang mengalami flow akan menganggap aktivitas yang  ia 
lakukan penting dan berharga untuk ia lakukan, terlepas dari ada atau tidaknya 
goal yang dapat dicapai dalam melakukan kegiatan tersebut. Individu yang 
mengalami flow biasanya terlibat secara intens di dalam kegiatan yang ia lakukan, 
sehingga tak jarang mereka cenderung untuk tidak sadar dengan waktu atau 
tempat (Schunk, Pintrich & Meece , 2008). 
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Flow menggambarkan pengalaman subjektif ketika keterampilan dan 
kesuksesan dalam kegiatan terlihat mudah, banyak energi fisik dan mental yang 
digunakan. Pengalaman subjektif dari flow juga tampak meningkat dengan 
beberapa tugas tertentu. Konsep flow sebenarnya termasuk dalam bagian yang 
penting ketika proses belajar terjadi, karena kondisi flow dapat membantu 
mahasiswa untuk fokus dan dengan perasaan nyaman melakukan seluruh aktivitas 
akademik.  Csikszentmihalyi, 1997 (dalam Shernoff, Csikszentmihalyi, Schneider 
& Shernoff, 2003) mengatakan untuk dapat mengalami flow, seseorang perlu 
berkonsentrasi, penilaian positif terhadap tugas, serta memiliki keinginana dalam 
diri pada saat ia melakukan suatu aktivitas. Ketiga unsur tersebut perlu untuk 
terpenuhi pada saat yang bersamaan agar flow bisa terjadi. 
Berdasarkan beberapa konsep di atas dapai disimpulkan bahwa flow 
adalah perhatian secara penuh dalam menghadapi tantangan tugas  untuk 
mencapai hasil yang baik menggunakan keadaan kesadaran, pikiran, keinginan, 
dan tindakan. 
Dalam kajian ini flow itu berkaitan dengan kegiatan sehari-hari dan salah 
satunya adalah kegiatana akademik. Menurut Nurahman (2016:3)  Akademik 
adalah keadaan orang-orang bisa menyampaikan dan menerima gagasan, 
pemikiran, ilmu pengetahuan, dan sekaligus dapat mengujinya secara jujur, 
terbuka, dan leluasa. Menurut Shiddiq dan Mega (2013:50) akademik adalah 
seluruh lembaga pendidikan formal baik pendidikan anak usia dini, pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, pendidikan kejuruan maupun pendidikan tinggi yang 




ilmu pengetahuan, teknologi dan seni tertentu. Berdasarkan pendapat di atas 
akademik itu berkaitan dengan pendidikan, dengan demikian maka di dalam 
akademik dibutuhkan konsentrasi dalam menyelesaikan tugas, rasa nyaman ketika 
mengerjakan tugas, serta adanya dorongan dalam diri mahasiswa untuk belajar 
lebih baik lagi. 
 Berdasarkan konsep di atas dapat disimpulkan bahwa flow akademik adalah 
perhatian mahasiswa secara penuh dalam menghadapi tugas dan kegiatan 
akademik yang ia ikuti untuk mencapai hasil yang baik dengan menggunakan 
keadaan kesadaran, pikiran, keinginan, dan tindakan..   
2. Aspek-aspek Flow Akademik 
Menurut Csikszentmihalyi (dalam Robin 2013:3) aspek-aspek Flow adalah 
sebagai berikut:  
a. Absorption, merupakan keadaan konsentrasi total, dimana semua perhatian, 
kewaspadaan, dan konsentrasi berfokus pada kegiatan yang dilakukannya saja, 
konsentrasi sangat dibutuhkan oleh setiap mahasiswa dalam kaitannya 
mengerjakan tugas-tugas akademik, ketika mahasiswa mengerjakan tugas 
akademik dengan penuh konsentrasi membuat mahasiswa seakan-akan tidak 
menyadari kejadian disekitarnya. Mahasiswa yang menikmati pekerjaan 
mereka seperti mengerjakan tugas akademik akan merasa senang dan membuat 
penilaian positif tentang kualitas aktivitas mereka. 
b. Work Enjoyment, merupakan hasil dari evaluasi kognitif dan efektif dari 
pengalaman flow, perasaan nyaman muncul dalam melakukan kegiatan tersebut 
sehingga individu dalam waktu lama mampu melakukan kegiatan tersebut. 
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Perasaan nyaman diperlukan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, 
mahasiswa yang sebagian waktunya dihabiskan dalam lingkungan akademik 
juga memerlukan rasa nyaman saat mengerjakan tugas akademik yang 
diberikan oleh dosen, ditambah lagi tugas yang dikerjakan di rumah, dan ketika 
mahasiswa merasa nyaman saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen, 
mahasiswa akan merasa waktu akan cepat berlalu dan larut dalam kegiatannya 
dalam mengerjakan tugas.   
c. Intrinsic Work Motivation, mengacu pada kebutuhan untuk melakukan 
kegiatan dengan tujuan memperoleh kesenangan dan kepuasan dalam 
aktivitas yang dijalani. Motivasi intrinsik muncul dari dalam diri individu 
untuk melakukan kegiatan tanpa adanya penghargaan dari orang lain. 
Memperoleh kesenangan dan kepuasan dalam melakukan aktivitas adalah hal 
yang sangat penting terutama aktivitas akademik, seperti memperoleh 
kesenangan dan kepuasaan dalam mengerjakan tugas, ketika mahasiswa 
merasa senang dalam mengerjakan tugas maka mahasiswa akan merasa apa 
yang dikejakannya akan berdampak positif terhadap tugas yang mereka 
kerjakan. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi flow akademik 
Menurut Csikszentmihalyi (dalam Rubini & Utami, 2015:208) ada 9 faktor 
yang mempengaruhi terjadinya flow akademik. 
a. Clear Goals, meliputi kejelasan mengenai apa yang harus dilakukan oleh 
mahasiswa untuk mencapai tujuan. Mengidentifikasi hambatan dan kesulitan 
apa yang mungkin terjadi ketika mengerjakan tugas. Tujuan dengan 
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kemampuan yang dimiliki dapat berjalan selaras (dalam Rubini & Utami, 
2015:208). Memiliki kemampuan untuk mengatasi hambatan dan kesulitan 
dalam mengerjakan tugas adalah salah satu indikasi bahwa seseorang itu 
memiliki self eficacy yang tinggi, Self efficacy adalah keyakinan orang dalam 
kemampuan mereka untuk menghasilkan tujuan yang ingin dicapai (Bandura, 
2006:307). Bandura 1997 (dalam Ghufron dan Rini, 2012:80) mengatakan 
kemampuan mengatasi hambatan (level) adalah salah satu dimensi self efficacy, 
ketika mahasiswa mampu mengatasi kesulitan yang dihadapi maka mahasiswa 
akan bisa lebih fokus terhadap tugas yang dikerjakan. 
b. Immediate and Clear Feedbacks, feedback diberikan secara langsung, jelas dan 
segera, untuk memastikan bahwa semua berjalan berdasarkan dengan rencana  
selama flow, feedback meliputi kejelasan keberhasilan dan kegagalan dalam 
perjalanan aktivitas dan fungsinya (dalam Rubini & Utami, 2015:208). Umpan 
balik terhadap apa yang dikerjkan dan diterima dengan baik oleh mahasiswa 
guna perbaikan terhadap hasil kerja yang akan datang merupakan salah satu 
aspek bahwa mahasiswa itu memiliki motivasi berprestasi yang tinggi. 
Menurut McClelland 1987, (dalam Rahmawani, 2008:35) feedback atau umpan 
balik merupakan salah satu aspek motivasi berprestasi. Umpan balik yang 
diterima oleh mahasiswa berguna untuk melihat kesalahan-kesalahan yang 
didapatkan saat mengerjakan tugas guna mengantisipasi agar tidak lagi terjadi 
kesalahan pada saat mengerjakan tugas yang akan datang sehingga mahasiswa 
merasa nyaman dalam melakukan aktivitas akademiknya. 
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c. Perceived Challengse, adanya perasaan seimbang yang dirasakan antara 
tuntutan situasi dan keterampilan pribadi (dalam Rubini & Utami, 2015:208), 
seperti keterampilan individu ketika dalam mengerjakan tugas akademik. 
Tantangan pribadi akan suatu aktivitas mendorong tingkat kemampuan 
seseorang dan hal ini bisa memproduksi pengalaman flow, pengalaman menjadi 
menyenangkan biasanya terjadi ketika kemampuan diri dalam mengerjakan 
tugas sepadan dengan tantangan yang dihadapi (dalam Rubini & Utami, 
2015:208).  
d. Merging of action and awarness, Individu terlibat dalam suatu aktivitas yang 
membuat mereka “masuk” kedalam aktivitasnya, keterlibatan yang begitu 
mendalam ini menyebabkan adanya perasaan otomatis ketika beraktivitas 
(dalam Rubini & Utami, 2015:208). Dalam kegiatan akademik mahasiswa 
harus bisa menerima pelajaran dan mengerjakan tugas dengan baik, dalam hal 
ini dibutuhkan keterlibatan mahasiswa secara mendalam dalam menerima 
pelajaran dan mengerjakan tugas akademik. Otomatis ini mengarah atau 
menyebabkan mahasiswa untuk menampilkan aktivitas yang lebih mulus dan 
menghindari munculnya pikiran-pikiran yang menggangu selama mengerjakan 
tugas akademik. Individu tersebut tidak perlu memikirkan mengenai apa yang 
sedang mereka kerjakan sebelum mereka melakukannya terlibat dalam 
melakukan hal tersebut. 
e. Intense and Focused Concentration, Konsentrasi yang menyeluruh dan 
pemusatan perhatian dalam mengerjakan aktivitas yang dilakukan. Konsentrasi 
muncul begitu saja tanpa usaha. Hal ini tidak berhubungan dengan upaya 
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individu untuk mengontrol ataupun menekan pikiran (dalam Rubini & Utami, 
2015:208). Konsentrasi dibutuhkan oleh setiap orang khusunya mahasiswa 
dalam kegiatan belajar dan mengerjakan tugas, konsentrasi  adalah keadaan 
saat perasaan seseorang terfokus pada satu hal saja seperti mengerjakan tugas 
akademik. Selain itu juga meliputi konsentrasi tingkat tinggi pada bidang batas 
perhatian seseorang.  
f. A Sense That Can One Control One’s Action, individu mempertahankan 
konsentrasi dan fokus pada tugas karena hilangnya kecemasan yang dirasakan. 
Fokus tersebut membuat kontrol individu terhadap aktivitas yang dilakukan 
dan menguasai tugas yang mereka hadapi (dalam Rubini & Utami, 2015:208). 
Ketika mahasiswa dalam keadaan belajar atau sedang mengerjakan tugas, 
dibutuhkan kontrol pribadi atas situasi atau kegiatan mengerjakan tugas 
akademik. Apa yang dinikmati oleh orang-orang bukanlah perasaan yang 
sedang dikontrol, tetapi berupa perasaan pelatihan kontrol atas situasi yang 
terjadi. 
g. Loss of Reflective Self-Consciousness, hilangnya kesadaran akan diri yang 
dibawah ambang kesadaran, individu menjadi satu dengan aktivitas yang 
sedang dilakukan. Hal ini merupakan kapasitas untuk menghindari perhatian 
dan rasa khawatir akan kemampuan individu. Selama flow, kesadaran 
mengevaluasi dan merencanakan sebelum bertindak. Seseorang tidak harus 
berpikir dengan kerasa sebelum bertindak (dalam Rubini & Utami, 2015:208). 
Untuk hasil belajar dan tugas yang lebih baik mahasiswa dituntut untuk 
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menyatu dengan tugas yang dikerjakan, mahasiswa harus memiliki perhatian 
penuh saat mengerjakan tugas.  
h. Transformation of Time, Adanya perasaan kurang menyadari berjalannya 
waktu, waktu dapat dirasakan lebih cepat atau lebih lambat pada saat 
beraktivitas (dalam Rubini & Utami, 2015:208). Terdapat ketidaksadaran akan 
waktu. Saat seseorang telah larut dalam tugas akademik yang sedang ia 
lakukan. 
i. Experience of activity as intrinsical rewarding 
 Aktivitas yang dikerjakan karena individu ingin melakukannya dan bukan 
karena atas tujuan lainnya, waktu dapat dirasakan berjalan lebih cepat atau 
lebih lambat (dalam Rubini & Utami, 2015:208). Seseorang akan mengerjakan 
tugas akademik karena kepentingannya sendiri bukan untuk sebuah 
penghargaan di masa mendatang. 
 
B. Self Efficacy 
 
1. Pengertian Self-efficacy 
Self-efficacy merupakan salah satu kecakapan yang dimiliki setiap individu. 
Konsep self-efficacy pertama kali dikemukakan oleh Bandura (dalam Arif, 
2013:2). Konsep dasar teori Self-efficacy adalah keyakinan bahwa pada setiap 
individu mempunyai kemampuan mengontrol pikiran, perasaan dan perilakunya. 
Self efficacy adalah keyakinan orang dalam kemampuan mereka untuk 
menghasilkan tujuan yang ingin dicapai (Bandura, 2006:307). Di dalam New 
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Oxford American Dictionary (dalam Beatriks & Indra, 2011:33) self efficacy 
didefinisikan sebagai kemampuan untuk memproduksi hasil yang diinginkan. 
Menurut Alwisol, 2009 (dalam Purwanti dan Akmaliyah, 2016:253) Self 
efficacy adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau 
buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang 
dipersyaratkan. Schultz, 2005 (dalam Hanny, 2011:30) mendefinisikan self-
efficacy sebagai perasaan seseorang terhadap kecukupan, efisiensi, dan 
kemampuan seseorang dalam mengatasi kehidupan.  
Berdasarkan pernyataan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa self-efficacy merupakan keyakinan yang ada dalam setiap diri mahasiswa 
bahwa dia mampu menghadapi setiap kegiatan akademisnya untuk memperoleh 
kesuksesan, dan mencapai tujuan yang diinginkan. 
2. Dimensi Self Efficacy 
Bandura, 1997 (dalam Ghufron dan Rini, 2012:80) mengemukakan bahwa 
self-efficacy individu dapat dilihat dari tiga dimensi, yaitu : 
a. Tingkat (level)  
Self-efficacy individu dalam mengerjakan suatu tugas berbeda dalam tingkat 
kesulitan tugas. Individu memiliki self-efficacy yang tinggi pada tugas yang 
mudah dan sederhana, atau juga pada tugas-tugas yang rumit dan membutuhkan 
kompetensi yang tinggi. Individu yang memiliki self-efficacy yang tinggi 





b. Keluasan (generality)  
Dimensi ini berkaitan dengan penguasaan individu terhadap bidang atau 
tugas pekerjaan. Individu dapat menyatakan dirinya memiliki self-efficacy pada 
aktivitas yang luas, atau terbatas pada fungsi domain tertentu saja. Individu 
dengan self-efficacy yang tinggi akan mampu menguasai beberapa bidang 
sekaligus untuk menyelesaikan suatu tugas. Individu yang memiliki self-efficacy 
yang rendah hanya menguasai sedikit bidang yang diperlukan dalam 
menyelesaikan suatu tugas. 
c. Kekuatan (strength)  
Dimensi yang ketiga ini lebih menekankan pada tingkat kekuatan atau 
kemantapan individu terhadap keyakinannya. Self-efficacy menunjukkan bahwa 
tindakan yang dilakukan individu akan memberikan hasil yang sesuai dengan 
yang diharapkan individu. Self-efficacy menjadi dasar dirinya melakukan usaha 
yang keras, bahkan ketika menemui hambatan sekalipun. Dari penjelasan di atas 
dapat disimpulkan bahwa self-efficacy mencakup dimensi tingkat (level), keluasan 
(generality) dan kekuatan (strength). 
3. Sumber-Sumber Self-efficacy 
Bandura, 1997 (dalam Ghufron dan Rini, 2012:78) menjelaskan bahwa self-
efficacy individu didasarkan pada empat hal, yaitu: 
a. Pengalaman akan kesuksesan. 
Pengalaman akan kesuksesan adalah sumber yang paling besar pengaruhnya 
terhadap self-efficacy individu karena didasarkan pada pengalaman otentik. 
Pengalaman akan kesuksesan menyebabkan self-efficacy individu meningkat, 
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sementara kegagalan yang berulang mengakibatkan menurunnya self-efficacy, 
khususnya jika kegagalan terjadi ketika self-efficacy individu belum benar-benar 
terbentuk secara kuat.Kegagalan juga dapat menurunkan self-efficacy individu jika 
kegagalan tersebut tidak merefleksikan kurangnya usaha atau pengaruh dari 
keadaan luar. 
b. Pengalaman individu lain 
Individu tidak bergantung pada pengalamannya sendiri tentang kegagalan 
dan kesuksesan sebagai sumber self-efficacynya. Self-efficacy juga dipengaruhi 
oleh pengalaman individu lain. Pengamatan individu akan keberhasilan individu 
lain dalam bidang tertentu akan meningkatkan self-efficacy individu tersebut pada 
bidang yang sama. Individu melakukan persuasi terhadap dirinya dengan 
mengatakan jika individu lain dapat melakukannya dengan sukses, maka individu 
tersebut juga memiliki kemampuan untuk melakukanya dengan baik. Pengamatan 
individu terhadap kegagalan yang dialami individu lain meskipun telah 
melakukan banyak usaha menurunkan penilaian individu terhadap 
kemampuannya sendiri dan mengurangi usaha individu untuk mencapai 
kesuksesan. Ada dua keadaan yang memungkinkan self-efficacy individu mudah 
dipengaruhi oleh pengalaman individu lain, yaitu kurangnya pemahaman individu 







c. Persuasi verbal 
Persuasi verbal dipergunakan untuk meyakinkan individu bahwa individu 
memiliki kemampuan yang memungkinkan individu untuk meraih apa yang 
diinginkan. 
d. Keadaan fisiologis 
Penilaian individu akan kemampuannya dalam mengerjakan suatu tugas 
sebagian dipengaruhi oleh keadaan fisiologis. Gejolak emosi dan keadaan 
fisiologis yang dialami individu memberikan suatu isyarat terjadinya suatu hal 
yang tidak diinginkan sehingga situasi yang menekan cenderung dihindari. 
Informasi dari keadaan fisik seperti jantung berdebar, keringat dingin, dan 
gemetar menjadi isyarat bagi individu bahwa situasi yang dihadapinya berada di 
atas kemampuannya.Berdasarkan penjelasan di atas, self-efficacy bersumber pada 
pengalaman akan kesuksesan, pengalaman individu lain, persuasi verbal, dan 
keadaan fisiologis individu. 
4.  Proses-proses Self-efficacy 
Bandura (1994:4) menguraikan proses psikologis self-efficacy dalam 
mempengaruhi fungsi manusia. Proses tersebut dapat dijelaskan melalui cara-cara 
dibawah ini : 
a. Proses kognitif 
Dalam melakukan tugas akademiknya, individu menetapkan tujuan dan 
sasaran perilaku sehingga individu dapat merumuskan tindakan yang tepat untuk 
mencapai tujuan tersebut. Penetapan sasaran pribadi tersebut dipengaruhi oleh 
penilaian individu akan kemampuan kognitifnya.Fungsi kognitif memungkinkan 
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individu untuk memprediksi kejadian-kejadian sehari-hari yang akan berakibat 
pada masa depan. Asumsi yang timbul pada aspek kognitif ini adalah semakin 
efektif kemampuan individu dalam analisis dan dalam berlatih mengungkapkan 
ide-ide atau gagasan-gagasan pribadi, maka akan mendukung individu bertindak 
dengan tepat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Individu akan meramalkan 
kejadian dan mengembangkan cara untuk mengontrol kejadian yang 
mempengaruhi hidupnya. Keahlian ini membutuhkan proses kognitif yang efektif 
dari berbagai macam informasi. 
b. Proses motivasi 
Motivasi individu timbul melalui pemikiran optimis dari dalam dirinya 
untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan. Individu berusaha memotivasi diri 
dengan menetapkan keyakinan pada tindakan yang akan dilakukan, merencanakan 
tindakan yang akan direalisasikan. Terdapat beberapa macam motivasi kognitif 
yang dibangun dari beberapa teori yaitu atribusi penyebab yang berasal dari teori 
atribusi dan pengharapan akan hasil yang terbentuk dari teori nilai-pengharapan. 
Self-efficacy mempengaruhi atribusi penyebab, dimana individu yang memiliki 
self-efficacy akademik yang tinggi menilai kegagalannya dalam mengerjakan 
tugas akademik disebabkan oleh kurangnya usaha, sedangkan individu dengan 
self-efficacy yang rendah menilai kegagalannya disebabkan oleh kurangnya 
kemampuan.Teori nilai-pengharapan memandang bahwa motivasi diatur oleh 
pengharapan akan hasil (outcome expectation) dan nilai hasil (outcome value) 
tersebut. Outcome expectation merupakan suatu perkiraan bahwa perilaku atau 
tindakan tertentu akan menyebabkan akibat yang khusus bagi individu. Hal 
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tersebut mengandung keyakinan tentang sejauhmana perilaku tertentu akan 
menimbulkan konsekuensi tertentu. Outcome value adalah nilai yang mempunyai 
arti dari konsekuensi-konsekuensi yang terjadi bila suatu perilaku dilakukan. 
Individu harus memiliki outcome value yang tinggi untuk mendukung outcome 
expectation. 
c. Proses afeksi 
Afeksi terjadi secara alami dalam diri individu dan berperan dalam 
menentukan intensitas pengalaman emosional. Afeksi ditujukan dengan 
mengontrol kecemasan dan perasaan depresif yang menghalangi pola-pola pikir 
yang benar untuk mencapai tujuan. Proses afeksi berkaitan dengan kemampuan 
mengatasi emosi yang timbul pada diri sendiri untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Kepercayaan individu terhadap kemampuannya mempengaruhi 
tingkat stres dan depresi yang dialami ketika menghadapi tugas yang sulit atau 
bersifat mengancam. Individu yang yakin dirinya mampu mengontrol ancaman 
tidak akan membangkitkan pola pikir yang mengganggu. Individu yang tidak 
percaya akan kemampuannya yang dimiliki akan mengalami kecemasan karena 
tidak mampu mengelola ancaman tersebut. 
d. Proses seleksi 
Proses seleksi berkaitan dengan kemampuan individu untuk menyeleksi 
tingkah laku dan lingkungan yang tepat, sehingga dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan. Ketidakmampuan individu dalam melakukan seleksi tingkah laku 
membuat individu tidak percaya diri, bingung, dan mudah menyerah ketika 
menghadapi masalah atau situasi sulit. Self-efficacy dapat membentuk hidup 
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individu melalui pemilihan tipe aktivitas dan lingkungan. Individu akan mampu 
melaksanakan aktivitas yang menantang dan memilih situasi yang diyakini 
mampu menangani. Individu akan memelihara kompetensi, minat, hubungan 
sosial atas pilihan yang ditentukan.Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
proses self-efficacy meliputi proses kognitif, proses motivasi, proses afeksi, dan 
proses seleksi. 
 
C. Motivasi Berprestasi 
1. Pengertian Motivasi Berprestasi 
Motivasi merupakan hal yang penting sebagai motor penggerak individu 
dalam berbuat. Menurut Mc Clelland, 1984 (dalam Hamzah, 2011:16) motivasi 
berprestasi sebagai suatu keinginan yang ada dalam diri seseorang yang 
mendorong orang tersebut untuk berusaha mencapai suatu tujuan atau ukuran 
keunggulan. Ukuran keunggulan ini dapat dengan acuan prestasi orang lain akan 
tetapi juga dapat dengan membandingkan prestasi yang dibuat sebelumnya. 
Motivasi berprestasi yang dikemukakan oleh McClelland lebih bisa 
mengungkapkan prestasi akademik pada mahasiswa. Senada dengan pendapat di 
atas, Santrork (2003: 103) menjelaskan bahwa motivasi berprestasi merupakan 
keinginan untuk menyelesaikan sesuatu untuk mencapai suatu standar kesuksesan, 
dan untuk melakukan suatu usaha dengan tujuan untuk mencapai kesuksesan. 
Menurut Woolfolk 1993 (dalam Adi, 2012:1) motivasi berprestasi sebagai suatu 
keinginan untuk berhasil, berusaha keras dan mengungguli orang lain berdasarkan 
suatu  standar mutu tertentu. 
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  Menurut Heckhausen (dalam Hamzah, 2011:15) motivasi berprestasi 
diartikan sebagai usaha untuk meningkatkan atau melakukan kecakapan pribadi 
setinggi mungkin dalam segala aktivitas dan suatu ukuran keunggulan tersebut 
digunakan sebagai pembanding, meskipun dalam usaha melakukan aktivitas 
tersebut ada dua kemungkinan yakni gagal atau berhasil. Selanjutnya ia 
menjelaskan bahwa motivasi berprestasi merupakan motif yang mendorong 
individu untuk mencapai sukses dan bertujuan untuk berhasil dalam kompetisi 
dengan beberapa ukuran keunggulan (standard of excellence). Ukuran keunggulan 
digunakan untuk standar keunggulan prestasi dicapai sendiri sebelumnya dan 
layak seperti dalam suatu kompetisi.  
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
berprestasi sebagai suatu keinginan yang ada dalam diri mahasiswa yang 
mendorongnya untuk berusaha mencapai suatu tujuan atau ukuran keunggulan, 
atau untuk menyelesaikan sesuatu dalam mencapai suatu standar kesuksesan. 
2. Aspek-aspek motivasi berprestasi 
Menurut McClelland 1987, (dalam Rahmawani, 2008:35) ada enam aspek 
utama yang membedakan tingkat motivasi berprestasi individu. Keenam aspek itu 
adalah sebagai berikut:  
a. Tanggung jawab  
Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi merasa dirinya 
bertanggung jawab atas tugas yang dikerjakannya. Ia akan berusaha untuk 
menyelesaikan setiap tugas yang dilakukan dan tidak akan meninggalkan tugas itu 
sebelum ia berhasil menyelesaikannya. Hal ini dikarenakan individu akan merasa 
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berhasil bila telah menyelesaikan tugas dan gagal bila ia tidak dapat 
menyelesaikannya. Sedangkan pada individu yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah, tampak hal yang berbeda. Mereka kurang bertanggung jawab terhadap 
tugas yang dikerjakannya. Bila mengalami kesukaran dalam mengerjakan, mereka 
akan menyalahkan hal-hal di luar dirinya,seperti tugas yang terlalu banyak, tugas 
terlalu sukar, sebagai penyebab ketidak berhasilan mereka dalam menyelesaikan 
tugas itu.  
b. Mempertimbangkan resiko  
Individu dengan motivasi berprestasi tinggi mempertimbangkan resiko yang 
akan dihadapinya sebelum memulai suatu pekerjaan. Ia akan memilih tugas 
dengan derajat kesukaran sedang, yang menantang kemampuannya untuk 
mengerjakan namun masih memungkinkannya untuk berhasil menyelesaikan 
dengan baik. Sedangkan individu dengan motivasi berprestasi rendah, akan 
memilih tugas yang sangat mudah ataupun yang sangat sukar. Pemilihan ini 
dilakukan dengan alasan tugas yang sangat mudah akan pasti mendatangkan 
keberhasilan. Sedangkan tugas yang sangat sukar, akan menyebabkan kegagalan, 
dimana dirinya tidak dapat disalahkan karena kegagalan itu.  
c. Kreatif – inovatif  
Individu dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung bertindak kreatif,  
dengan mencari cara baru untuk menyelesaikan tugas seefisien dan seefektif 
mungkin. Ia tidak menyukai pekerjaan rutin dengan pekerjaan yang sama dari 
waktu ke waktu. Bila dihadapkan pada tugas yang bersifat rutin, ia akan berusaha 
mencari cara lain untuk menghindari rutinitas tersebut namun tetap dapat 
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menyelesaikan tugasnya itu. Sedangkan individu dengan motivasi berprestasi 
yang rendah, menyukai pekerjaan yang berstruktur dimana ia tidak harus 
menentukan sendiri apa yang harus dikerjakan dan bagaimana cara 
mengerjakannya. Mereka kurang dapat menemukan cara sendiri untuk 
menyelesaikan tugas. Pekerjaan yang rutin sangat disukai karena mereka tinggal 
mengerjakan tugas yang telah secara jelas menunjukkan apa yang harus 
dikerjakan.  
d. Memperhatikan umpan balik  
Pada individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi, pemberian umpan 
balik atas hasil kerja yang telah dilakukan sangat disukai. Umpan balik yang 
diberikan ini selanjutnya akan diperhatikan dan dilaksanakan untuk perbaikan 
hasil kerja yang akan datang. Sebaliknya, individu dengan motivasi berprestasi 
rendah, tidak menyukai pemberian umpan balik ini, karena akan memperlihatkan 
kesalahan-kesalahan yang dilakukannya. Ia tidak mau memperhatikan umpan 
balik yang diberikan sehingga akan mengulangi kesalahan yang sama dalam tugas 
mendatang.  
e. Cepat dalam menyelesaikan tugas  
Individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi akan berusaha 
menyelesaikan setiap tugas dalam waktu secepat mungkin dan seefisien mungkin. 
Sedangkan individu dengan motivasi berprestasi yang rendah kurang tertantang 
untuk menyelesaikan tugas secepat mungkin, sehingga cenderung memakan 




f. Memiliki tujuan yang realistik  
Individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi akan berusaha 
menyesuaikan waktu pada setiap tugasagar hasil tugas dapat diperoleh secara 
maksimal. Sedangkan individu dengan motivasi berprestasi yang rendah kurang 
dapat menyesuaikan waktu pada setiap tugas yang dikerjakannya, sehingga 
cenderung menghasilkan tugas yang kurang maksimal pula. Keenam aspek yang 
membedakan tingkat motivasi berprestasi ini dijadikan dasar dalam membuat 
kuesioner motivasi berprestasi dalam penelitian ini.  
 
D. Kerangka Berfikir dan Hipotesis 
1. Kerangka pemikiran 
Teori utama yang digunakan untuk membahas permasalahan dalam 
penelitian ini adalah teori Csikszentmihalyi untuk flow akademik, teori Bandura 
untuk self efficacy, dan motivasi berprestasi menggunakan teori McClelland. 
Csikszentmihalyi 1990 (dalam Rupayana, 2008:5), mengatakan flow adalah 
perasaan yang timbul pada diri seorang manusia saat ia bertindak secara total di 
dalam kegiatan mereka yang ia ikuti. Flow itu bisa terjadi dalam berbagai area, 
salah satunya adalah dalam bidang akademik, dengan demikian jika mengacu 
kepada teori Csikszentmihalyi, maka flow akademik adalah perasaan yang timbul 
pada diri mahasiswa saat ia bertindak dalam menerima dan menyampaikan 
pemikiran, pengetahuan, dan gagasan secara total di dalam kegiatan akademik 
yang ia ikuti.  
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Untuk mencapai flow akademik dibutuhkan self efficacy yang tinggi 
terhadap aktivitas akademik yang diikuti. Karena dengan self efficacy yang tinggi 
akan membuat mahasiswa memiliki keyakinan bahwa dirinya memiliki 
kemampuan untuk menyelesaikan tantangan (level) tugas yang lebih tinggi akan 
membuat mahasiswa memiliki kemampuan berkonsentrasi yang lebih tinggi, dan 
fokus pada tugas yang dikerjakan dalam rangka mencapai kesuksesan dan hasil 
belajar yang optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Bembenutty (dalam Beatriks 
dan Indra, 2011:34) bahwa self efficacy yang tinggi berhubungan dengan 
kesuksesan dalam dunia akademis. Berdasarkan hasil penelitian Santoso  (2014) 
yang menemukan bahwa dimensi self efficacy yaitu keyakinan terhadap 
kemampuan diri akan membuat mahasiswa makin menikmati dalam melakukan 
suatu kegiatan, dan semakin tinggi keyakinan terhadap kemampuan diri akan 
meningkatkan motivasi internal dalam melakukan suatu kegiatan. Meningkatnya 
keyakinan terhadap kemampuan diri juga membuat mahasiswa makin 
berkonsentrasi pada kegiatan yang sedang dilakukannya, artinya flow akademik 
muncul karena self efficacy. Menurut Bandura (2006:307) Self efficacy adalah 
keyakinan orang dalam kemampuan mereka untuk menghasilkan tujuan yang 
ingin dicapai, dan selanjutnya menurut Bandura, 1997 (dalam Ghufron dan Rini, 
2012:80) self efficacy itu memiliki tiga dimensi yaitu, tingkat (level), keluasaan 
(generality), dan kekuatan (strength).  
Self efficacy sangat erat hubungannya dengan flow akademik, Hal ini 
sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwanti dan Akmaliyah 
(2016), yang menemukan bahwa terdapat hubungan antara self efficacy dengan 
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flow akademik pada siswa akselerasi SMPN 1 Sidoarjo. Individu yang memiliki 
self efficacy yang tinggi adalah individu yang mampu berkonsentrasi secara 
penuh. Dan menurut Csikszentmihalyi, 1990 (dalam Ignatius, 2013:2) 
kemampuan berkonsentrasi itu adalah bagian dari flow. Dari penjelasan tersebut 
jelaslah karena self efficacy dapat membuat seseorang berkonsentrasi dan 
kemampuan untuk berkonsentrasi merupakan bagian dari flow akademik, maka 
dengan memiliki self efficacy yang tinggi dapat membuat flow akademik yang 
tinggi pula.  
Salah satu dimensi self efficacy adalah tingkat (level). Ditinjau dari 
dimensi ini, orang yang memiliki self efficacy yang tinggi akan memiliki 
keyakinan dengan kemampuan dirinya dalam menyelesaiakan suatu tugas pada 
tantangan tertentu, sehingga akan membuat orang tersebut memiliki kemampuan 
konsentrasi secara penuh dan merasa nyaman dalam mengerjakan tugasnya. 
Menurut Csikszentmihalyi (dalam Robin 2013:3) bahwa berkonsentrasi 
merupakan salah satu aspek flow akademik. Dengan   memiliki kemampuan untuk 
mengatasi hambatan dan kesulitan (level) dalam mengerjakan tugas adalah salah 
satu indikasi bahwa seseorang itu memiliki self eficacy yang tinggi. Kemampuan 
mengatasi hambatan (level) adalah salah satu dimensi self efficacy, ketika 
mahasiswa mampu mengatasi kesulitan yang dihadapi maka mahasiswa akan bisa 
lebih fokus terhadap tugas yang dikerjakan dan mencapai tujuan yang diinginkan. 
Menurut Csikszentmihalyi (dalam Nadiah & Dewi, 2015:575) mencapai tujuan 
yang diinginkan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi flow akademik. 
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Selain self efficacy, ternyata motivasi berprestasi juga bisa mempengaruhi 
flow akademik dalam menjalankan aktivitas akademik. Karena dengan motivasi 
berprestasi akan mendorong seseorang untuk mendapatkan prestasi sebaik 
mungkin dibidang akademik. Berdasarkan hasil penelitian Arif (2013)  yang 
menemukan bahwa tingginya dorongan individu untuk mencapai prestasi 
akademik maka semakin tinggi pula kemampuan fokus, menikmati dan motivasi 
dari dalam diri dalam menyelesaikan tugas akademik, artinya flow akademik 
muncul karena motivasi berprestasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mikicin (2007), yang menemukan bahwa terdapat hubungan antara 
motivasi berprestasi dengan flow pada atlet renang. 
Keterkaitan motivasi berprestasi dengan flow akademik, dapat pula 
dipahami dari pernyataan yang dikemukakan oleh Dias dan Zulkaida, 2008 
(dalam Arif, 2013:1) bahwa motivasi berprestasi adalah motif yang mengarahkan 
perilaku individu pada tujuan yang diinginkan. Sedangkan menurut 
Csikszentmihalyi (dalam Nadiah & Dewi, 2015:575) tujuan yang ingin dicapai 
(clear goals) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi flow akademik. 
Dengan demikian motivasi akan mengarahkan seseorang individu mencapai 
tujuan yang diinginkan. Dan keinginan mencapai tujuan itu pula menjadi salah 
satu bagian dari flow akademik  
Salah satu aspek motivasi berprestasi adalah memperhatikan umpan balik, 
umpan balik  yang diberikan berguna untuk memastikan bahwa individu 
mengerjakan aktivitasnya dengan fokus dan berkonsentrasi. Sedangkan menurut 
Csikszentmihalyi (dalam Nadiah & Dewi, 2015:575) bahwa umpan balik (clear 
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feedback) adalah salah satu faktor yang mempengaruhi flow akademik. Artinya 
ketika seseorang memperhatikan umpan balik terhadap apa yang dikerjakannya 
berjalan sesuai dengan keinginan, untuk memperbaiki hasil kerja yang akan 
datang maka seseorang tersebut akan lebih berkonsentrasi dan fokus lagi, 
sehingga individu tersebut akan mengalami flow akademik. 
 Aspek motivasi berprestasi yang lainnya adalah mempertimbangkan 
resiko. Individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi akan mempertimbangkan 
resiko yang akan dihadapinya sebelum memulai suatu pekerjaan. Ia akan memilih 
tugas dengan derajat kesukaran sedang atau seimbang dengan kemampuannya. 
Sedangkan menurut Csikszentmihalyi (dalam Nadiah & Dewi, 2015:575) bahwa 
perasaan seimbang (challenge skill balance) yang dirasakan antara tuntutan situasi 
dan keterampilan pribadi dalam mengerjakan tugas akademik adalah salah satu 
bagian yang mempengaruhi flow akademik. Artinya ketika seseorang merasa 
kemampuannya seimbang dengan tugas yang dikerjakannya maka ia akan mudah 
mengalami flow akademik. 
Dalam mengerjakan tugas individu juga dituntut untuk lebih kreatif dan 
inovatif, kreatif dan inov atif adalah salah satu aspek motivasi berprestasi. 
Mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi cenderung bertindak 
kreatif, dengan mencari cara baru untuk menyelesaikan tugas  seefisien dan 
seefektif mungkin, bila dihadapkan pada tugas yang bersifat rutin, ia akan mencari 
cara lain untuk menghindari rutinitas tersebut, artinya ia hanya akan fokus pada 
satu hal saja seperti mengerjakan tugas akademik. Menurut Csikszentmihalyi 
(dalam Nadiah & Dewi, 2015:575) bahwa fokus pada satu hal saja (concentration 
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on task at hand) merupakan salah satu bagian yang mempengaruhi flow 
akademik. 
2. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang dipaparkan, maka hipotesis yang 
diajukan pada penelitian ini yaitu ada hubungan antara: 
1. Terdapat hubungan antara self efficacy dengan flow akademik pada mahasiswa 
fakultas psikologi UIN Suska Riau 
2. Terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dengan flow akademik pada 
mahasiswa fakultas psikologi UIN Suska Riau. 
